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ABSTRAK

Dewasa ini, Penciptaan wirausaha muda diharapkan akan mendorong UMKM di Indonesia 

sebagai penyumbang besar dalam Produk Domestik Bruto Indonesia (PDB). Program Studi 

Sarjana Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Katolik Parahyangan menyambut baik 

program penciptaan wirausaha muda ini dengan memasukkan mata kuliah Praktik Bisnis 

dalam Kurikulumnya, Mata kuliah ini memberi tugas kepada para mahasiswanya untuk 

membuat suatu bisnis start-up yang nantinya akan diperlombakan pada acara Menefesto 

yang diselenggarakan oleh Unpar sendiri.

Salah satu peserta dalam mata kuliah serta perlombaan tersebut adalah start-up 

business bernama Kyubu. Kyubu dalam bahasa Jepang berarti kubus. Kyubu mempunyai 

produk berupa coklat yang berbentuk kubus dengan 5 macam rasa, yaitu: original, oreo, 

nutella, green tea, dan stroberi. Tim Kyubu beranggotakan 5 orang mahasiswa dengan 

tempat produksi dan pengepakannya di daerah Arcamanik Endah, Bandung. Awalnya 

Kyubu mempunyai pemasok produk yang memproduksi produk mereka. Namun, pada 

acara puncak dari perlombaan Menefesto, pemasok produk tersebut tidak menyanggupi 

pesanan dari Tim Kyubu. Jadi, walaupun mereka memutuskan untuk membuat produk 

mereka sendiri mereka tetap menggunakan perhitungan Harga Pokok Produk (HPP) dari 

pemasok produk. Dengan demikian, terdapat dua alternatif perhitungan HPP yaitu dari 

pemasok produk (decision to buy) dan ketika produksi sendiri (decision to make). 

Metode penelitian yang digunakan adalah applied research dengan metode 

deskriptif dan case study. Teknik pengumpulan data dengan melihat dokumen Tim Kyubu 

serta melihat secara langsung proses produksi yang terjadi. 

Setelah dilakukan perhitungan Harga Pokok Produk (HPP) pada kedua alternatif 

tersebut yaitu, menggunakan pemasok produk atau memproduksi sendiri. Maka, didapat 

bahwa HPP dari pemasok produk (decision to buy) sebesar Rp.3.804.600 menawarkan 

keuntungan lebih tinggi dibandingkan HPP ketika Kyubu membuat produk mereka sendiri

(decision to make) sebesar Rp.5.506.757. Selain HPP, operating loss yang dihasilkan dari 

HPP pemasok (decision to buy) sebesar Rp. 2.080.600 lebih kecil dibandingkan dengan 

memproduksi sendiri (decision to make) sebesar Rp. 3.736.600. Untuk analisa titik impas, 

titik impas Kyubu berada pada penjualan 1184 unit yang terdiri dari 1110 unit Box kecil 

dan 74 unit Box Besar.

Kyubu lebih baik memproduksi produknya melalui pemasok produk dengan 

menggunakan strategi Karena operating loss yang dihasilkan lebih kecil 

dibandingkan dengan Kyubu membuat produk mereka sendiri (decision to make). Kyubu 

juga harus gencar dalam kegiatan pemasaran untuk meningkatkan penjualan produk 

mereka agar Tim Kyubu mencapai titik impas mereka sesegera mungkin. 

 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Analisa Titik Impas, Make or Buy Decision. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dewasa ini, Penciptaan wirausaha muda diharapkan akan mendorong UMKM di 

Indonesia sebagai penyumbang besar dalam Produk Domestik Bruto Indonesia 

(PDB), menurut Direktur Jendral Pajak (DJP) Robert Pakpahan 

(www.ekonomi.kompas.com, 2018) :

"UMKM menjadi tulang punggung perekonomian. Ini karena UMKM 

merepresentasikan 98,8 persen unit usaha yang ada di ekonomi," kata Robert. Lebih 

dari itu, lanjut Robert, penyerapan tenaga kerja di UMKM juga terhitung tinggi, yakni 

sekitar 96,99 persen dari total tenaga kerja. Sektor ini juga menyumbang 60,3 persen 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional.  

 

Perkembangan wirausaha muda juga didukung penuh oleh pemerintah melalui 

berbagai program, yang dimulai dari mereka yang masih duduk di bangku 

SMA/SMK hingga yang sedang menempuh jenjang kuliah. Menurut Menteri 

Perindustrian Airlangga Hartanto (www.beritasatu.com, 2018) :

dan mahasiswa) akan diajarkan cara-cara berwiraswasta sekaligus melahirkan 

budaya wiraswasta. Diharapkan dengan cara itu, tercipta jiwa wi raswasta sehingga 

Karena diwajibkannya pendidikan kewirausahaan oleh pemerintah maka 

banyak diadakan lomba-lomba yang berkaitan dengan pembuatan business plan, 

baik yang diselenggarakan di Perguruan Tinggi, diantaranya adalah Petra Business 

Competition yang diselenggarakan oleh Universitas Petra, lomba Business Plan 

Fakultas Ekonomi dan Manajemen IPB, dan lomba Business Plan Cooperative 

Week yang diselenggarakan oleh Universitas Indonesia. Kelanjutannya, beberapa 

diantara kandidat-kandidat juara tersebut kemudian mewujudkan business plan 

yang telah dibuatnya itu menjadi kegiatan wirausaha.   

Ditulis dalam Tabloid Kontan (22/04/2019), Diva Velda memulai merintis 

perjalanan usahanya dari berjualan panekuk durian sambil menjalankan studinya di 

suatu Perguruan Tinggi di Kota Malang. Dari hasil penjualan usahanya itu, yang 

bersangkutan dapat menabung untuk membayar biaya kuliahnya. Tugas 
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kuliahnyalah yang kemudian mengantarkan Saudari Diva Velda pada bisnisnya 

yang sekarang ini, yang sudah menjadi salah satu oleh-oleh khas Kota Malang 

dengan omset miliaran rupiah. Diawali dari tugas pembuatan business plan yang 

dinilai menarik oleh dosennya sehingga dosennya pun mengirimkan business plan 

tersebut untuk diikutsertakan dalam lomba berskala nasional Broadway Business 

Plan National Competition yang diselenggarakan oleh Universitas Brawijaya. Pada 

perlombaan itu Saudari Diva Velda memperoleh investor yang bersedia 

memberikan modal sebesar Rp. 300.000.000 untuk mewujudkan business plan 

tersebut berupa makanan tradisional yang dikenal dengan istilah gethuk. 

Program Studi Sarjana Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Katolik 

Parahyangan (Unpar) menyambut baik program penciptaan wirausaha muda ini 

dengan memasukkan mata kuliah Praktik Bisnis dalam Kurikulumnya yang 

diselenggarakan pada setiap semester ganjil satu tahun sekali. Mata kuliah ini 

memberi tugas kepada para mahasiswanya untuk membuat suatu bisnis start-up 

yang nantinya akan diperlombakan pada acara Menefesto yang diselenggarakan 

oleh Unpar sendiri. Dalam ajang perlombaan tersebut banyak dihasilkan start-up

bisnis yang unik dan juga variatif. Kelompok yang berhasil meraih juara 1 dalam 

kompetisi yang diadakan pada tahun 2018 adalah start-up bisnis bernama Kyubu. 

Kyubu beranggotakan lima mahasiswa, yaitu: Jovanka, Jessie, Yosua, Billy, dan 

William. Start-up Kyubu ini memproduksi produk camilan manis yang berbahan 

dasar coklat dengan isian krim keju didalamnya. Tim Kyubu mempunyai produk 

dengan 5 varian rasa, yaitu: original, oreo, nutella, green tea, dan stroberi. 

Persaingan yang ketat dalam perlombaan tersebut dan juga penjualan langsung 

melalui media sosial Instagram, membuat para peserta lomba ditantang untuk dapat 

menawarkan produk yang dapat menarik perhatian konsumen. Selain mempunyai 

competitive advantage dan uniqueness untuk meningkatkan daya saing sebuah 

produk, sebuah usaha juga harus bisa menawarkan produk yang berkualitas dengan 

harga terjangkau.  

Untuk kegiatan start-up ini Tim Kyubu memutuskan untuk mengumpulkan 

modal awal bagi usaha camilan manis tersebut sebesar Rp. 10.000.000.000. Dengan 

beranggotakan lima orang, maka modal awal diperoleh dari tiap anggota 

menyetorkan dana sebesar Rp. 2.000.000.
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Pada awalnya Kyubu memutuskan untuk tidak membuat produk sendiri 

melainkan membeli dari pemasok produk (decision to buy). Namun karena pesanan 

yang terus bertambah,  supplier tersebut pun tidak menyanggupi lagi untuk 

membuat produk untuk Kyubu. Jadi pada akhirnya, Tim Kyubu pun membuat 

sendiri produknya (decision to make). 

Ketika produk dipasok dari pemasok produk (decision to buy), Tim Kyubu 

memperoleh harga beli dari pemasok produk yang kemudian menjadi harga pokok 

produk tersebut. Setelah memutuskan untuk membuat sendiri (decision to make), 

Tim Kyubu tidak melakukan perhitungan harga pokok produk dari hasil produksi 

sendiri (decision to make), melainkan menggunakan harga pokok produk yang sama 

seperti yang ditetapkan oleh pemasok produk.

Penentuan harga jual yang didasarkan pada perhitungan biaya dimana salah 

satu komponennya adalah harga pokok, menjadi salah satu faktor yang menentukan 

kelangsungan hidup dari sebuah bisnis. Menurut Datar dan, Rajan (2018:69), 

Product cost is the sum of the costs assigned to a product 

Disamping itu, perlu memahami terkait analisa titik impas.

Pengertian titik impas (break-even point) menurut Datar dan Rajan. (2018:93) 

Pada akhir 

penyelenggaraan kegiatan Matakuliah Praktik Bisnis tersebut, Tim Kyubu hanya 

berhasil menjual produk mereka sebanyak 142 box kecil dan 10 box besar. 

Sehingga, Tim Kyubu mengalami kerugian (operating loss) sebesar Rp.3.376.600. 

Berdasar permasalahan yang telah diidentifikasi, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul 

Produk Camilan Start-Up  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang mendasari masalah dalam penelitian ini, 

rumusan masalah penelitiannya adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana Penentuan Desain Produk Start-Up Business Kyubu? 

2. Bagaimana Perhitungan Harga Pokok Produk dan Operating Income produk 

Start-Up Business Kyubu? 

3. Berapa Titik Impas Produk Start-Up Business Kyubu? 

4. Bagaimana Strategi Tim Kyubu, apakah membuat sendiri (decision to make) 

atau membeli produknya dari pemasok produk (decision to buy)? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah penelitian, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai dirumuskan sebagai berikut:

1. Mengetahui Bagaimana Penentuan Desain Produk Start-Up Business Kyubu.

2. Mengetahui Bagaimana Perhitungan Harga Pokok Produk dan Operating 

Income produk Start-Up Business Kyubu.

3. Mengetahui Berapa Titik Impas Produk Camilan Start-Up Business Kyubu.

4. Mengetahui Bagaimana Penentuan strategi Kyubu untuk membuat sendiri 

(decision to make) atau membeli produknya dari pemasok produk (decision to 

buy) setelah Melakukan Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produk. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan diharapkan memberikan manfaat  bagi Tim Kyubu agar 

mengetahui cara menghitung HPP, cara menghitung titik impas sehingga 

mengetahui kapan usahanya akan mencapai target minimum (Break-even Point) 

yang akan berdampak pada proses pengambilan keputusan. Juga bagi Mahasiswa 

peserta Mata Kuliah Praktik Bisnis baik yang diselenggarakan di Unpar, maupun di 

Perguruan Tinggi lainnya. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Pengertian Biaya menurut Datar dan Rajan (2018:49) adalah 

sacrificed to or forgone to achieve a specific objective. A cost (such as direct 

material or advertising) is usually measured as monetary amount that must be paid 

to acquire  Ada beberapa jenis biaya dan salah satu jenis biaya 

tersebut adalah biaya produksi, definisi biaya produksi menurut Braun dan Tietz 

(2018:57) 

products or incurred by merchandisers to purchase their products. Notice how 

these costs relate to obtaining inventory, either through manufacturing the products 

or purchasing them. Thus, these costs are incurred in the production or purchases 

 

Menurut Datar dan Rajan (2018:59), biaya produksi dibentuk berdasarkan tiga 

unsur, yaitu: 

 

Biaya produksi juga diperlukan dalam melakukan perhitungan Harga Pokok Produk 

(HPP). Menurut Datar & Rajan (2018:68) pengertian harga pokok produk adalah 

Different purposes can result in different measures of product cost, as the brackets 

on the value chain.

Adapun manfaat dari perhitungan HPP menurut Datar dan Rajan  (2018, 68-69) 

sebagai berikut: 

1. Pricing and production mix decision. For the purposes of making decisions 

about pricing and promoting products that generate the most profits, managers 

are interested in the overall (total) profitability of different products and, 

consequently, assign costs incurred in all business functions of the value chain 

to the different products. 

2. Reimbursement under government contracts. Government contracts often 

-
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3. Preparing financial statements for external reporting under Generally 

Accepted Accounting Principles (GAAP). 

Dengan melakukan perhitungan HPP diharapkan dapat meningkatkan daya 

saingnya, terutama dalam hal penetapan harga jual yang lebih rendah maupun 

margin yang lebih besar daripada pesaing. Selain meningkatkan daya saing, 

perhitungan HPP juga dapat membantu usaha untuk membandingkan HPP tersebut 

dengan harga jual yang ditawarkan oleh pemasok produk sebelumnya.  

Menurut Datar dan Rajan (2018:454) make-or-buy decision Decisions 

about whether a producer of goods or services will insource (produce goods or 

 

Menurut Datar dan Rajan (2018:454) make-or-buy decision Decisions 

about whether a producer of goods or services will insource (produce goods or 

 

Menurut Datar dan Rajan (2018:87) kegunaan cost-volume profit analysis adalah 

to study the behavior of and relationship among these elements as changes occur 

in the number of units sold, the selling price, the variable cost per unit, or the fixed 

costs of a product. Sedangkan pengertian breakeven point menurut Datar dan 

Rajan (2018:93) enues equal total 

  

Break-Even Point (BEP) untuk 1 (satu) produk dapat dihitung dengan cara dibawah 

ini: 

  

 

Menghitung break-even point dengan menggunakan metode Contribution Margin 

berikut ini: 

 

 

BEP   = [(SP x Qs)  (VC x Qs)]  FC = OI (2.1) 

QBEP = 
 (2.1) 
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Keterangan: 

P = Selling Price 

Qs = Quantity of units sold 

VC = Variable Cost 

TOI = Target Operating Income

TNI = Target Net Income

CM = Contribution Margin

FC = Fixed Cost 

OI = Operating Income 

Break-Even Point (BEP) dalam bundel (lebih dari 1 produk) dapat dihitung dengan 

cara dibawah ini: 

 

 

Break-Even Revenue (BER) dapat dihitung dengan cara dibawah ini: 

 

 

QBEP = 
 

QBEP = 
  

QBEP = 

  

BEP dalam bundel  =  (2.2) 

BER  = Break-even number of units x P (2.3) 
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Gambar 1. 1 Bagan Model Penelitian 




